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ABSTRACT
This study explores the linkages of budgeting participation and manager performance in Indonesia. Theoretical model used in this research are: (1) budgeting participation influence the managers performance, ( 2) information asymmetry and social desirability responding represent the moderating variable the linkages of budgeting participation and manager performance, (3) interaction among budgeting participation with information asymmetry and budgeting participation with social desirability responding positively and significantly influence the manager performance. To test the the relationship, a survey questionnaire was administered  to managers of going public corporation in Bursa Efek Jakarta (BEJ). Result of moderated regression analysis (MRA) support the hypothesized  relationships.
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PENDAHULUAN

Para peneliti dalam bidang akuntansi telah lama berusaha untuk memahami hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer. Banyak riset telah dilakukan terhadap hubungan tersebut. Para periset akuntansi di Amerika Serikat telah banyak melakukan riset untuk memahami hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Dalam riset-riset  tersebut partisipasi penganggaran merupakan variabel independen dan kinerja manajer merupakan variabel dependen.  Sekaran (2000) menyatakan bahwa variabel independen adalah satu variabel yang mempengaruhi variabel dependen secara negatif maupun positif. Variabel dependen adalah satu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Nouri (1992) menyatakan bahwa pada awal-awal riset antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer menunjukkan bukti yang tidak meyakinkan (inconclusive) dan seringkali bertentangan. Hasil riset tersebut ada yang menunjukkan asosiasi negatif secara signifikan (Campbell dan Gingrich, 1986; Ivancevich, 1977),  positif secara signifikan ( Brownell dan McInes, 1986; Chenhall dan Brownell, 1988; Early, 1985; Milani, 1975; Steers, 1975), negatif tidak signifikan (Dosett, Latam, dan Mitchell, 1979;  Mia, 1988), dan  positif tidak signifikan (Latham dan marshall, 1982; Latham dan Yukl, 1976).

Govindarajan (1986) menyatakan bahwa untuk mengatasi ketidakkonsistenan hasil-hasil riset tersebut diperlukan pendekatan kontijensi (contingency). Pendekatan kontijensi memberikan gagasan bahwa hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor atau variabel yang bersifat kondisional. Salah satu variabel kondisional tersebut adalah variabel moderating. Variabel moderating  adalah satu variabel yang mempunyai pengaruh kontijen yang kuat pada hubungan variabel independen dan variabel independen (Sekaran, 2000). 

Banyak riset yang telah dilakukan di Amerika Serikat untuk meneliti variabel-variabel moderating yang mempengaruhi hubungan partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer, misalnya insentif berbasis anggaran (Aranya, 1990), locus of control (Brownell, 1982; Frucot dan Shearon, 1991; Kren, 1992), gaya kepemimpinan (Brownell, 1985), bidang fungsional (Brownell, 1985), standarisasi produk (Brownell dan Merchant, 1990; Merchant, 1984)), otomasi proses (Brownell dan Merchant, 1990), asimetri informasi (Dunk, 1995), ketidakpastian lingkungan (Govindarajan, 1986), desentralisasi (Gui, Tsui, Fong, dan Kwok, 1995), ketercapaian anggaran (Lindquist, 1995), ukuran organisasi (Merchant, 1981, 1984), daur hidup produk (Merchant, 1984), motivasi (Mia, 1988), kesulitan tugas (Mia, 1989), peresponan keinginan sosial (Nouri, Blau, dan Shahid, 1995), kecukupan anggaran (Nouri dan Parker, 1995), komitmen organisasi (Nouri dan Parker, 1995), insentif (Tiller, 1983), keketatan standar (Tiller, 1983). 

Di Indonesia, masih sedikit studi mengenai hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer beserta variabel-variabel moderating yang mempengaruhinya. Studi ini berusaha menguji: (1) apakah ada hubungan antara  partisipasi penganggaran (sebagai variabel independen) dan kinerja manajer (sebagai variabel dependen) di Indonesia, (2) apakah asimetri informasi dan peresponan keinginan sosial (PKS) merupakan variabel moderating hubungan tersebut, (3) apakah interaksi partisipasi penganggaran dengan asimetri informasi dan PKS mempengaruhi kinerja manajer. Rerangka teoritis hubungan variabel independen dan variabel dependen tampak pada Peraga 1, pengaruh variabel moderating terhadap hubungan antara variabel independen dan variabel dependen tampak pada Peraga 2, sedangkan pengaruh interaksi variabel independen dan moderating terhadap variabel dependen tampak pada Peraga 3 (Agung, 1998; Indriantoro, 1993; Sekaran, 2000; Syakhroza, 2002).

Partisipasi penganggaran adalah luasnya pengaruh dan keterlibatan manajer bawahan dalam penyusunan anggaran (Milani, 1975; Brownell, 1982b; Nouri dan Parker, 1998; Poon et al., 2001). Kinerja manajer adalah kemampuan manajer dalam melaksanakan tanggungjawabnya terhadap kualitas produk, kuantitas produk, ketepatwaktuan produk, pengembangan produk baru, pengembangan personel, pencapaian anggaran, pengurangan biaya (peningkatan pendapatan), dan urusan publik (Govindarajan dan Gupta, 1985; Nouri dan Parker, 1998). Asimetri informasi adalah keadaan yang terjadi jika bawahan memiliki informasi yang lebih banyak mengenai aktivitas organisasinya dibandingkan dengan atasannya (Baiman dan Evans, 1983; Kren dan Liao, 1988; Dunk, 1993). Peresponan keinginan sosial (socially desirable reponding, disingkat SDR) adalah tendensi individu-individu untuk menyajikan sesuatu yang menguntungkan dirinya sendiri dalam mematuhi norma-norma dan standar-standar sosial yang ada (Zerbe & Paulhus, 1987, p. 250).

Untuk menguji hubungan tersebut digunakan kuesioner survei yang dikirimkan kepada para manajer pusat pertanggungjawaban pada perusahaan-perusahaan going public di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Data yang terkumpul dilakukan analisis regresi moderating (moderating regression analysis, MRA) untuk menguji hipotesis-hipotesis yang diusulkan mengenai hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer melalui dua variabel moderating yaitu asimetri informasi dan peresponan keinginan sosial.

DASAR TEORI

Dasar teori untuk menjawab pertanyaan mengenai hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer pada dasarnya berakar pada tiga teori, yaitu: ekonomi, psikologi, dan sosiologi (Shields dan Shields, 1998). Di bawah ini dibahas secara ringkas perspektif-perspektif teoritis tersebut. 
Ekonomi

Literatur ekonomi mengasumsikan bahwa bawahan mengetahui lebih banyak informasi mengenai tugas dan lingkungan tugasnya daripada atasannya, partisipasi penganggaran dimodelkan untuk dapat digunakan oleh atasan memperoleh informasi – mengurangi ketidakpastian – mengenai tugas dan lingkungan tugas bawahannya (Christensen, 1982; Baiman dan Evans, 1983; Penno, 1984; Kirby et al., 1991).  Konsekuensinya, atasan berusaha memperoleh sharing informasi dari bawahannya dengan cara mendesain dan menawarkan pada bawahannya kontrak insentif  guna mewujudkan keselarasan tujuan yang lebih efisien yang dapat memotivasi bawahan untuk mencapai anggaran. Model-model riset partisipasi penganggaran berdasar teori ekonomi mencakup misalnya riset mengenai asimetri informasi vertikal dan asimetri informasi horizontal dan riset mengenai hubungan partisipasi penganggaran dan kecukupan anggaran. 

Psikologi
Sebagian riset partisipasi penganggaran berdasar pada teori psikologi (Becker & Green, 1962; Ronen & Livingstone, 1975; Hopwood, 1976; Brownell, 1982a; Young, 1988; Murray, 1990). Berdasar teori ini, riset partisipasi penganggaran berhubungan dengan tiga mekanisme dampak sebab-akibat hubungan atasan dan bawahan yaitu: (1) ketercapaian nilai, (2) kognitif, dan (3) motivasi (Locke & Schweiger,1979; Locke & Latham, 1990). 

Ketercapaian nilai secara teoritis berdampak pada kepuasan dan moral karena proses (tindakan) partisipasi memungkinkan bawahan untuk mengalami respek diri dan perasaan persamaan yang timbul dari peluang mengekspresikan nilai-nilainya. Dua mekanisme lainnya, yaitu motivasi dan kognitif, adalah teori yang berdampak kinerja. Mekanisme motivasional menggambarkan tindakan partisipasi sebagai peningkatan kepercayaan bawahan, sense of control, dan keterlibatan ego dalam organisasi, yang selanjutnya secara bersama-sama menyebabkan kurangnya resistensi (perlawanan) terhadap perubahan dan lebih dapat menerima serta berkomitmen terhadap keputusan anggaran sehingga dapat menyebabkan peningkatan kinerja.  Mekanisme kognitif mengasumsikan bahwa proses partisipasi meningkatkan kinerja bawahan dengan peningkatan mutu keputusan sebagai hasil sharing informasi dengan atasannya. Kepuasan, moral, respek diri, perasaan persamaan, kepercayaan, sense of control, keterlibatan ego, kurangnya resistensi, dan sharing informasi tersebut dapat meningkatkan komitmen organisasi dari para manajer pusat pertanggungjawaban. Berdasar pada ketiga mekanisme tersebut dapat diasumsikan bahwa partisipasi penganggaran berhubungan dengan komitmen organisasi.
Sosiologi 

Teori sosiologi digunakan untuk memodelkan bagaimana konteks organisasi (misalnya ketidakpastian lingkungan) dan struktur (misalnya desentralisasi, diferensiasi fungsional) mempengaruhi partisipasi penganggaran. Teori sosiologi yang mendasari riset partisipasi penganggaran adalah teori kontijensi organisasi (Hopwood, 1976; Brownell, 1982a; Otley & Wilkinson, 1988; Fisher, 1995). Teori tersebut memprediksikan bahwa lingkungan eksternal organisasi banyak mengandung ketidakpastian sehingga teori tersebut meresponnya dengan peningkatan diferensiasi organisasi (misalnya jumlah dan tipe subunit yang lebih banyak) yang konsekuensinya memerlukan peningkatan mekanisme pengintegrasian. Dalam hal ini, partisipasi penganggaran digunakan untuk mengkoordinasi tindakan-tindakan subunit-subunit tersebut (Lawrence & Lorsch, 1967; Browneel, 1982a). Jadi, partisipasi penganggaran diasumsikan disebabkan oleh ketidakpastian lingkungan. Riset mengenai hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer beserta variabel-variabel interveningnya juga ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor kontijensi yang mempengaruhi hubungan tersebut.
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL DAN HIPOTESIS

Partisipasi penganggaran dan Kinerja Manajer
Sebagaimana dikemukakan oleh Brownell (1982), partisipasi penganggaran adalah luasnya pengaruh para bawahan dan keterlibatannya dalam penentuan anggaran.  Nouri (1992) menyatakan bahwa pada awal-awal riset antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer menunjukkan bukti yang tidak meyakinkan (inconclusive) dan seringkali bertentangan. Hasil riset tersebut ada yang menunjukkan asosiasi negatif secara signifikan (Campbell dan Gingrich, 1986; Ivancevich, 1977),  positif secara signifikan ( Brownell dan McInes, 1986; Chenhall dan Brownell, 1988; Early, 1985; Milani, 1975; Steers, 1975), negatif tidak signifikan (Dosett, Latam, dan Mitchell, 1979;  Mia, 1988), dan  positif tidak signifikan (Latham dan marshall, 1982; Latham dan Yukl, 1976). 

Studi ini menduga bahwa di Indonesia, hubungan partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer mempunyai hubungan positif secara signifikan. Partisipasi penganggaran yang tinggi mengakibatkan kinerja yang tinggi. Berdasar uraian ini dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1: 
Partisipasi penganggaran dan kinerja manajer mempunyai hubungan positif yang signifikan.

Asimetri Informasi 

Asimetri informasi diduga mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Asimetri informasi (information asymmetry) adalah keadaan yang terjadi jika informasi yang dimiliki bawahan mengenai unit yang menjadi tanggungjawabnya lebih baik daripada informasi mengenai hal tersebut yang dimiliki oleh atasannya (Dunk, 1991,1993). Manajer  atas berusaha memperoleh informasi lokal yang dimiliki oleh para bawahannya sehingga diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi (Magee, 1980; Baiman, 1982; Baiman dan Evans, 1983; Dunk, 1991). Namun, asimetri informasi mungkin tetap terjadi jika manajer pusat pertanggungjawaban tidak menyampaikan informasinya pada atasannya dengan alasan tertentu (Cristensen, 1982; Pope, 1984; Merchant, 1985; Young, 1985). Asimetri informasi mungkin mempengaruhi manajer pusat pertanggungjawaban untuk berpartisipasi dalam penyusunan anggaran dan diukur kinerjanya. Dengan kata lain, asimetri informasi mungkin dapat mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer. Berdasar gagasan tersebut, studi ini  meneliti apakah asimetri informasi sebagai salah satu variabel moderating yang mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer di Indonesia. Model teoritis gagasan ini tampak pada Peraga 2.6. Berdasar gagasan ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H2A: 
Asimetri informasi merupakan variabel moderating terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer. 

Studi ini juga bermaksud untuk menguji apakah interaksi antara asimetri informasi dan partisipasi penganggaran mempengaruhi kinerja manajer di Indonesia. Berdasar tujuan pengujian ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H2B: 
Interaksi antara asimetri informasi dan partisipasi penganggaran mempengaruhi secara positif dan signifikan kinerja manajer.

Peresponan Keinginan Sosial 

Nouri et al. (1995) meneliti peresponan keinginan sosial sebagai variabel moderating yang mempengaruhi hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Peresponan keinginan sosial adalah tendensi individu-individu untuk menyajikan sesuatu yang menguntungkan dirinya sendiri dalam mematuhi norma-norma dan standar-standar sosial yang ada (Zerbe & Paulhus, 1987, p. 250). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peresponan keinginan sosial secara positif dan signifikan merupakan variabel moderating hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer.

Studi ini juga meneliti apakah peresponan keinginan sosial sebagai salah satu variabel moderating yang mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer di Indonesia. Berdasar gagasan ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H3A: 
Peresponan keinginan sosial merupakan variabel moderating terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer.

Studi ini juga bermaksud untuk menguji apakah interaksi antara peresponan keinginan sosial dan partisipasi penganggaran mempengaruhi kinerja manajer di Indonesia. Berdasar tujuan pengujian ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H3B: 
Interaksi antara peresponan keinginan sosial dan partisipasi penganggaran mempengaruhi secara positif kinerja manajer.

METODE

Pengumpulan Data

Kuesioner survei studi ini dikirimkan lewat Kantor Pos kepada 307 direktur utama (president director) perusahaan go public yang terdaftar pada Capital Market Directory Tahun 2001 (direktori yang paling mutakhir saat survei ini dilakukan). Setiap direktur utama perusahaan dikirimi sebuah amplop berisi sebuah surat permohonan pengisian kuesioner penelitian dan 10 buah kuesioner untuk diisi oleh para manajer pusat pertanggungjawaban level satu sampai empat di bawah direktur utama, dengan demikian, jumlah kuasioner yang dikirimkan sebanyak 3070 buah. 

Dari 307 amplop yang dikirimkan, sebanyak 12 amplop berisi 120 buah kuesioner tidak sampai ke alamat (dikembalikan oleh Kantor Pos kepada peneliti karena alamat perusahaan responden tidak dikenal). Sebanyak dua amplop atau 20 buah kuesioner dikembalikan oleh direktur utama perusahaan responden kepada peneliti dengan alasan mereka baru saja menjabat direktur utama sehingga berkeberatan jika para manajer di bawahnya diminta untuk mengisi kuesioner tersebut. Jadi, pada akhirnya, kuesioner terkirim untuk dan diterima oleh para direktur utama adalah sebanyak 293 amplop atau 2.930 kuesioner untuk para manajer sebagai responden. Dari 2.930 kuesioner tersebut diterima jawabannya dari responden sebanyak 350 (12%) dari  76 perusahaan atau  26%. Perusahaan responden yang menjawab kuesioner dapat diketahui dari kode yang dicantumkan pada kuesioner yang dikirimkan kepada mereka. Jumlah jawaban ini sesuai dengan dugaan peneliti yang memperkirakan jawaban yang masuk sekitar 10% - 15%.

Namun, ada   kuesioner yang jawabannya tidak lengkap sehingga dikeluarkan dari pengolahan data. Dengan demikian, jumlah kuesioner yang diolah sebanyak   341 (11,64%) dari kuesioner yang terkirim. Berdasar jumlah kuesioner yang terjawab tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah tersebut telah memenuhi persyaratan yang dikemukakan oleh Hair (1995) yaitu minimal 5 responden atau sampel untuk setiap parameter yang diobservasi atau secara total minimal sejumlah 130 (sebanyak 26 parameter dikalikan lima). 

Beberapa bias respon yang mungkin terjadi diinvestigasi agar respon yang diperoleh dari para responden bermakna. Investigasi tersebut mencakup pertanyaan berlaras dua, pertanyaan ambigus, pertanyaan bergantung ingatan, pertanyaan pengarahan, pertanyaan yang membebani, keekstriman, dan pengurutan pertanyaan. Hasil investigasi  menunjukkan tidak ada bias respon dalam studi ini. 

Ukuran-ukuran

Variabel-variabel yang diukur dalam kuesioner mencakup: (1) partisipasi penganggaran, (2) asimetri informasi, (3) peresponan keinginan sosial, dan (4) kinerja manajer. Di bawah ini dibahas ukuran-ukuran untuk setiap variabel yang diteliti.

Partisipasi penganggaran. Untuk mengukur partisipasi penganggaran digunakan instrumen daftar pertanyaan yang disusun oleh Milani’s (1975). Daftar pertanyaan tersebut terdiri atas enam butir pertanyaan yang digunakan untuk menilai keterlibatan responden dalam dan pengaruhnya pada proses penganggaran.  Pertanyaan mengenai partisipasi penganggaran mencakup: (1) seberapa besar keterlibatan para manajer dalam pengusulan dan penyusunan anggaran bidang yang menjadi tanggung jawabnya, (2) tingkat kelogisan alasan yang diberikan oleh atasan para manajer dalam merevisi anggaran yang mereka usulkan atau susun, (3) seberapa sering manajer mengajak atasannya mendiskusikan anggaran yang diusulkannya, (4) seberapa  besar pengaruh yang dimiliki manajer dalam penentuan jumlah anggaran final yang menjadi tanggung jawabnya, (5) seberapa besar manajer merasa mempunyai kontribusi penting terhadap anggaran yang menjadi tanggung jawabnya, dan (6) seberapa sering atasan manajer meminta pendapat atau usulan dari manajer selama penyusunan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. Jawaban atas daftar pertanyaan ini didesain menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban dari satu sampai dengan tujuh. Alternatif jawaban 1 (satu) berarti sama sekali tidak terlibat dalam partisipasi penganggaran sedangkan alternatif jawaban 7 (tujuh) berarti selalu terlibat dalam partisipasi penganggaran. Koefisien alpha Cronbach untuk partisipasi penganggaran sebesar 0.8812 dan faktor loading-nya berkisar antara 0.754-0.828. 

Asimetri Informasi. Asimetri informasi diukur dengan menggunakan daftar pertanyaan yang digunakan oleh Dunk (1991). Dunk mendasarkan daftar pertanyaannya sesuai dengan yang digunakan oleh Chow (1988). Daftar pertanyaan tersebut terdiri dari enam pertanyaan menganai asimetri informasi tersebut didasarkan pada definisi asimetri informasi (Chow, 1983); Walter dan Chow, 1985; Chow et al., 1988). Para responden diminta untuk menilai terjadinya asimetri informasi yaitu apakah mereka lebih menguasasi informasi bidang yang menjadi tanggung jawabnya dibandingkan atasannya. Alternatif jawaban aras daftar pertanyaan tersebut menggunakan skala Likert dengan rentang nilai satu (terendah) sampai dengan tujuh (tertinggi). Alternatif jawaban dengan nilai satu berarti sangat tidak setuju dan nilai tujuh berarti sangat setuju dengan pernyataan yang ada dalam daftar pertanyaan tersebut. Enam elemen tersebut terdiri dari: (1) saya memiliki informasi yang lebih baik mengenai aktivitas dalam bidang yang menjadi tanggung jawab saya dibandingkan dengan atasan saya, (2) saya lebih mengenal hubungan masukan-keluaran yang ada dalam unit yang menjadi tanggung jawab saya dibandingkan dengan atasan saya, (3) saya lebih mengetahui kinerja potensial dalam  bidang yang menjadi tanggung jawab saya dibandingkan dengan atasan saya, (4) saya lebih mengenal secara teknis pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya, (5) saya lebih mampu menilai pengaruh potensial faktor-faktor eksternal terhadap aktivitas-aktivitas dalam bidang yang menjadi tanggung jawab saya disbanding dengan atasan saya, dan (6) saya lebih mengerti apa yang dapat dicapai dalam bidang yang menjadi tanggung jawab saya dibandingkan dengan atasan saya. Koefisien alpha Cronbach untuk asimetri informasi sebesar 0.7147 dan faktor loading-nya berkisar antara 0.752-0.879. 

Peresponan Keinginan Sosial. Peresponan keianginan sosial diukur dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari Crowne dan Marlowe (1964). Para responden diminta untuk mengevaluasi peresponan keinginan sosialnya dengan menggunakan sepuluh  butir pertanyaan mengenai peresponan keinginan sosial. Alternatif jawaban atas daftar pertanyaan tersebut menggunakan skala Likert dengan rentang nilai satu (terendah) sampai dengan tujuh (tertinggi). Alternatif jawaban dengan nilai satu berarti sangat rendah dan nilai tujuh berarti sangat tinggi peresponan keinginan sosialnya. Butir-butir pertanyaan keinginan sosial mencakup sepuluh pertanyaan yaitu: (1) saya tak pernah ragu-ragu membantu seseorang yang kesulitan atau kesusahan, (2) saya tak pernah sangat tidak menyenangi siapapun, (3) tidak jadi masalah, siapapun yang berbicara dengan saya, saya selalu menjadi pendengar yang baik, (4) jika saya berbuat kesalahan, saya berharap selalu mengakuinya, (5) saya selalu mencoba untuk mempraktikkan apa yang saya ajarkan atau nasehatkan kepada orang lain, (6) jika saya tidak mengetahui sesuatu, saya akan dengan mudah mengakuinya, (7) saya tidak pernah marah jika ditanyai kembali sesuatu yang pernah ditanyakan, (8) saya tidak pernah mendongkol (jengkel) jika seseorang menyatakan gagasan-gagasan yang sangat berbeda dari gagasan-gagasan saya, (9) saya tidak pernah merasa memberikan hukuman tanpa penyebab, dan (10) saya tidak pernah dengan sengaja menyatakan sesuatu yang melukai perasaan seseorang.  Koefisien alpha Cronbach untuk peresponan keinginan sosial (PKS) sebesar 0.8476 dan faktor loading-nya berkisar antara 0.592-0.726. 

Kinerja Manajer. Kinerja manajer diukur dengan menggunakan daftar pertanyaan yang dikembangkan oleh Govindarajan dan Gupta (1985). Para responden diminta untuk mengevaluasi kinerja individualnya dengan menggunakan delapan butir pertanyaan mengenai kinerja. Alternatif jawaban atas daftar pertanyaan tersebut menggunakan skala Likert dengan rentang nilai satu (terendah) sampai dengan tujuh (tertinggi). Alternatif jawaban dengan nilai satu berarti sangat rendah dan nilai tujuh berarti sangat tinggi kinerjanya. Butir-butir pertanyaan tersebut adalah: (1) kualitas produk (barang, jasa, pelayanan), (2) kuantitas produk, (3) ketepatwaktuan produk, (4) pengembangan produk baru, (5) pengembangan personel (sumber daya manusia), (6) pencapaian anggaran, (7) program pengurangan biaya (peningkatan pendapatan), dan (8) urusan publik. Daftar pertanyaan tersebut dikembangkan oleh Govindarajan dan Gupta (1985) berdasar pertimbangan bahwa unit bisnis atau pusat pertanggungjawaban yang berbeda mempunyai strategi-strategi dan implementasinya yang berbeda-beda. Sebagai konsekuensinya, untuk mengevaluasi kinerja unit bisnis  atau pusat-pusat pertanggung-jawaban (dan oleh karena itu juga kinerja manajernya), digunakan berbagai ukuran kinerja untuk membandingkan ekspektasi yang ditentukan sebelumnya dengan kinerja sesungguhnya. harus dibandingkan dengan ekspektasi sebelumnya yang terbentuk dalam tujuan strategis subunit-subunit organisasi atau pusat-pusat pertanggungjawaban. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Govindarajan dan Gupta (1985), para responden  diminta untuk mengevaluasi kinerja sesungguhnya dalam ukuran ekspektasi yang ditentukan sebelumnya. Koefisien alpha Cronbach untuk kinerja manajer sebesar 0.8553 dan faktor loading-nya berkisar antara 0.689-0.765. 

Analisis Regresi Moderated
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama (H1) sampai hipotesis ketiga (H3) adalah  moderated regression analysis (MRA). MRA adalah persamaan regresi berganda (multiple regression) dengan menggunakan model tanpa interaksi (disebut hubungan individual) dan model interaksi antar variabel. Model ini telah banyak digunakan oleh para peneliti menganai penganggaran misalnya Dunk (1993), Nouri (1994), Nouri dan Parker (1996), Syakhroza (2002). Syakhroza (2002) mendasarkan pendapat Cohen dan Cohen (1975), Arnold (1982, 1984), Stone dan Hollenbeck (1984), Champoux dan Peters (1987), serta Hartman dan Moers, 1999) menyatakan bahwa pengaruh variabel moderating ditunjukkan oleh perubahan R2 (R2 change) dari pengaruh langsung ke pengaruh variabel moderating.

HASIL-HASIL
Statistik deskriptif variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini tampak pada Tabel 1. Tabel 2 menunjukkan matrik interkorelasi. Tabel 3 menunjukkan koefisien regresi hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Tabel 4 menunjukkan hasil moderated regression analysis (MRA) pengaruh variabel moderating asimetri informasi (AI) terhadap hubungan antara kinerja manajer (KM) dan partisipasi penganggaran. Peraga 4 menunjukkan pengaruh variabel variabel moderating asimetri informasi (AI) terhadap hubungan partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM). Tabel 5 dan Tabel 6 menunjukkan rumus lengkap dan rumus yang disederhanakan pengaruh interaksi partisipasi penganggaran (PP) dan asimetri informasi (AI) terhadap kinerja manajer (KM). Tabel 7 menunjukkan hasil moderated regression analysis (MRA) pengaruh variabel moderating peresponan keinginan sosial (PKS) terhadap hubungan antara kinerja manajer (KM) dan partisipasi penganggaran. Peraga 5 menunjukkan pengaruh variabel variabel moderating peresponan keinginan sosial (PKS) terhadap hubungan partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM). Tabel 8 dan Tabel 9 menunjukkan rumus lengkap dan rumus yang disederhanakan pengaruh interaksi partisipasi penganggaran (PP) dan peresponan keinginan sosial (PKS) terhadap kinerja manajer (KM)

Hasil Uji H1

Hasil analisis MRA untuk menguji hubungan antara partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM) tampak pada Tabel 3. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi model β0 (konstan atau intersep) 26.778 dan Β1 (slope) sebesar 0.268 positif dengan level signifikansi 0.000. Nilai t untuk intersep sebesar 17.341 dengan level signifikansi 0.000 (sangat signifikan) dan untuk slope 5.702 dengan tingkat signifikansi 0.000 (sangat signifikan). Nilai r sebesar 0.296 menunjukkan bahwa partisipasi penganggaran berasosiasi secara positif dengan kinerja manajer. Nilai r2 = 0.088 berarti bahwa partisipasi penganggaran menjelaskan 8,8% variabilitas kinerja manajer, hal ini berarti masih ada variabel-variabel kontijen lainnya yaitu sebesar 91,2% yang mempengaruhi  kinerja manajer. Nilai F yang besar dan signifikan menunjukkan bahwa variabel independen (partisipasi penganggaran) dapat membantu menjelaskan variasi dalam variabel dependen (kinerja manajer). Berdasar hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) tidak dapat ditolak, partisipasi anggaran (PP) mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja manajer (KM). 

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Sterrs (1975) dengan r = 0.20, Milani (1975) dengan r = 0.16, Brownnell & McInnes (1986) dengan r =0.37, Chenhall & Brownell (1988) dengan r = 0.25,  Indriantoro (1993) dengan r = 0.40, yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran (PP) mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja manajer (KM). Namun hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Ivancevich (1977) dengan r = - 0.27, Campbell & Gingrich (1986) dengan r = - 0.41 yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran (PP) mempunyai hubungan negatif dan signifikan dengan kinerja manajer (KM). Beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa partisipasi anggaran (PP) mempunyai hubungan positif dan tidak signifikan dengan kinerja manajer (KM) misalnya Latham & Yulk (1976) serta Latham & Marshall (1982). Ada pula beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran (PP) mempunyai hubungan negatif dan tidak signifikan dengan kinerja manajer (KM) misalnya Dossett et al. (1979) dan Mia (1988). Perbedaan hasil-hasil riset tersebut dapat dimaklumi karena menggunakan populasi penelitian yang berbeda-beda, tahun penelitian yang berbeda-beda, serta negara yang berbeda-beda.

Hasil Uji H2a
Hasil MRA antara kinerja manajer (KM) dengan partisipasi penganggaran (PP) setelah memperhitungkan pengaruh asimetri informasi (AI) tampak pada Tabel 4. Pada table tersebut, peningkatan  R2 sebesar 0.018  dan signifikan pada level  0.009. Peningkatan nilai R2 tersebut lebih kuat dibandingkan dengan korelasi langsung yaitu dari 0.088 menjadi 0.106 (peningkatan  R2 sebesar 0.018 ) pada level F Change signifikan sebesar 0.009 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bukti yang mendukung H2a bahwa asimetri informasi (AI) merupakan variabel moderating yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran (PP) dengan kinerja manajer (KM). Jadi, asimetri (AI) merupakan variabel moderating yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM). 

Pengaruh kecukupan anggaran pada partisipasi penganggaran dapat dilihat pada Peraga 4. Pada peraga tersebut slope  β1 yang menjadi lebih kecil (nilainya dari 0.268  menjadi 0.260). Hasil dari statistik t menunjukkan signifikansi β1 (t = 5.566 pada level τ < 0.05) dan β0  (t = 10.839 pada level τ < 0.05). Oleh karena itu, pengaruh partisipasi penganggaran (PP) pada kinerja manajer (KM) lebih kuat jika pengaruh asimetri informasi  (AI) tidak diperhitungkan (diabaikan). Jika pengaruh variabel moderating kecukupan anggaran (KA) diperhitungkan maka slopenya lebih mendatar.

Hasil Uji H2B
Hasil MRA pengaruh interaksi antara asimetri informasi (AI) dan partisipasi penganggaran (PP) terhadap kinerja manajer (KM) tampak pada Tabel 5. Hasil ini memberikan indikasi bahwa model tersebut menghadapi gangguan multikolinearitas. Sesuai dengan dengan pendapat Gujarati (2003), peneliti dapat mengedrop salah satu variabel untuk mengatasi gangguan multikolinearitas, dengan kata lain rumus MRA yang digunakan dapat disederhanakan. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara asimetri informasi (AI) dan partisipasi penganggaran (PP) terhadap kinerja manajer (KM), rumus regresinya dapat disederhanakan menjadi KM = ( + (1 PP  + (2 PP*AI + (. 

Hasil regresi dengan rumus yang disederhanakan tersebut tampak pada Tabel 5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa multikolinearitas bukan merupakan gangguan dan interaksi asimetri informasi (AI) dan partisipasi penganggaran (PP) mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajer (KM). Jadi dapat disimpulkan bahwa interaksi antara asimetri informasi (AI) dan partisipasi anggaran (PP) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer (KM). 

Hasil Uji H3A 

Hasil MRA antara kinerja manajer (KM) dengan partisipasi penganggaran (PP) setelah memperhitungkan pengaruh peresponan keinginan sosial (PKS) tampak pada Tabel 7. Peningkatan  R2 sebesar 0.050  dan signifikan pada level  0.000. Peningkatan nilai R2 akibat diperhitungkannya peresponan keinginan sosial (PKS) lebih kuat dibandingkan dengan korelasi langsung yaitu dari 0.088 menjadi 0.138 (peningkatan  R2 sebesar 0.050 ) pada level F Change signifikan yaitu sebesar 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bukti yang mendukung hipotesis bahwa peresponan keinginan sosial (PKS) merupakan variabel moderating yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran (PP) dengan kinerja manajer (KM). Jadi, peresponan keinginan sosial (PKS) merupakan variabel moderating yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM). 

Pengaruh peresponan keinginan sosial (PKS) pada partisipasi penganggaran dapat dilihat pada Peraga 5. Pada peraga tersebut slope  β1 yang menjadi lebih kecil (nilainya dari 0.268  menjadi 0.136). Hasil dari statistik t menunjukkan signifikansi β1 (t = 3.161 pada level τ < 0.05) dan β0  (t = 4.481 pada level τ < 0.05). Oleh karena itu, pengaruh partisipasi penganggaran (PP) pada kinerja manajer (KM) lebih kuat jika pengaruh respon keinginan sosial (RKS) tidak diperhitungkan (diabaikan). Jika pengaruh variabel moderating peresponan keinginan sosial (PKS) diperhitungkan maka slopenya lebih mendatar.

Hasil Uji H3B 


Hasil MRA pengaruh interaksi antara peresponan keinginan sosial (PKS) dan partisipasi penganggaran (PP) terhadap kinerja manajer (KM) tampak pada Tabel 8. Hasil ini memberikan indikasi bahwa model tersebut menghadapi gangguan multikolinearitas. Sesuai dengan dengan pendapat Gujarati (2003), peneliti dapat mengedrop salah satu variabel untuk mengatasi gangguan multikolinearitas, dengan kata lain rumus MRA yang digunakan dapat disederhanakan. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara peresponan keinginan sosial (PKS) asimetri informasi (AI) dan partisipasi penganggaran (PP) terhadap kinerja manajer (KM), rumus regresinya dapat disederhanakan menjadi KM = ( + (1 PP  + (2 PP*PKS + (. 

Hasil regresi dengan rumus yang disederhanakan tersebut tampak pada Peraga 4.26. Hasil tersebut menunjukkan bahwa multikolinearitas bukan merupakan gangguan dan interaksi peresponan keinginan sosial (PKS) dan partisipasi penganggaran (PP) mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajer (KM). Hasil ini konsisten dengan hasil regresi stepwise pada Lampiran I yang menunjukkan bahwa interaksi peresponan keinginan sosial (PKS) dan partisipasi penganggaran (PP) mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajer (KM). Jadi dapat disimpulkan bahwa interaksi antara peresponan keinginan sosial (PKS) dan partisipasi penganggaran (PP) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer (KM). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nouri, Blau, dan Shahid (1995) yang menunjukkan bahwa interaksi antara peresponan keinginan sosial (PKS) dan partisipasi penganggaran (PP) secara signifikan mempengaruhi kinerja manajer (KM).

KONKLUSI
Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan dapat disusun konklusi hasil uji hipotesis studi ini adalah sebagai berikut: (1) partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM) mempunyai hubungan positif yang sangat signifikan, (2) asimetri informasi (AI) dan peresponan keinginan sosial (PKS) merupakan variabel moderating yang signifikan terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran (PP) dan kinerja manajer (KM), (3) interaksi antara asimetri informasi (AI) dan partisipasi penganggaran (PP) serta interaksi antara peresponan keinginan sosial (PKS) dan partisipasi penganggaran (PP) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja manajer (KM).  

KONTRIBUSI DAN IMPLIKASI 

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mempengaruhi implikasi pada ilmu-pengetahuan dan teknologi, pengetahuan pemegang saham perusahaan going public, pengelola perusahaan-perusahaan, pendesain sistem akuntansi manajemen, dan peneliti berikutnya. 

Pertama, studi ini memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang akuntansi manajemen dengan cara mengenal lebih banyak variabel-variabel moderating yang mempengaruhi hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Secara khusus, studi ini memberikan kontribusi untuk menunjukkan bahwa partisipasi penganggaran mempunyai konsekuensi positif dan signifikan terhadap kinerja manajer organisasi. Hubungan tersebut dipengaruhi oleh beberapa variabel moderating antara lain asimetri informasi dan peresponan keinginan sosial.

Kedua, hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan empiris para pemegang saham perusahaan dan pihak luar lainnya mengenai hubungan partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer dalam konteks Indonesia, khususnya yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang going public di BEJ. Informasi mengenai penerapan partisipasi penganggaran oleh perusahaan-perusahaan yang going public di BEJ diharapkan dapat menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut dikelola dengan baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan-perusahaan tersebut. Hasil-hasil penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi para pemegang saham dalam membentuk hubungan prinsipal-agen (principal-agent relationship) dengan para manajer puncak perusahaan karena hubungan tersebut dipengaruhi oleh asimetri informasi. Namun perlu dipahami bahwa hasil penelitian ini bersifat umum untuk perusahaan yang going public dan mungkin tidak berlaku secara individual.

Ketiga, studi ini diharapkan memberikan kontribusi pada manajemen perusahaan. Hasil-hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi pada para manajer perusahaan di Indonesia, khususnya perusahaan going public di BEJ. Mereka dapat memahami bahwa untuk meningkatkan kinerja para manajer pusat-pusat pertanggungjawaban perlu meningkatkan partisipasi mereka dalam penganggaran. Para manajer juga harus memahami bahwa hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer tersebut dipengaruhi oleh beberapa variabel moderating yang diteliti dalam penelitian ini yaitu asimetri informasi dan peresponan keinginan sosial. 

Keempat, studi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada para pendesain sistem akuntansi manajemen, khususnya pendesain sistem penganggaran, di Indonesia. Para pendesain sistem perlu mempertimbangkan peran partisipasi penganggaran dan variabel-variabel moderating  yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Dalam hal ini, untuk memotivasi para manajer mencapai kinerja yang lebih baik maka perlu mendorong mereka berpartisipasi dalam penganggaran. Dengan demikian, sistem yang disusunnya dapat bermanfaat bagi manajemen untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi secara efisien dan efektif.

Kelima, studi ini diharapkan memberikan kontribusi pada peneliti berikutnya. Para peneliti berikutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini, dan juga hasil penelitian-penelitian lainnya, sebagai dasar replikasi untuk penelitian berikutnya. Replikasi ini diperlukan agar temuan-temuan penelitian tersebut dapat digeneralisasi dan riset dalam bidang akuntansi manajemen, khususnya penganggaran menjadi lebih meluas dan barvariasi.   Para peneliti berikutnya dapat juga meneliti mengenai hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer beserta variabel-variabel moderating lainnya yang diduga mempunyai hubungan yang kuat, hal ini sangat dimungkinkan karena koefisien determinasi dalam studi ini relatih masih rendah.

KETERBATASAN-KETERBATASAN
Temuan-temuan studi ini juga mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, riset ini hanya meneliti perusahaan-perusahaan yang going public di BEJ, sehingga hasil-hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan-perusahaan atau organisasi-organisasi lainnya yang secara signifikan berbeda dari perusahaan-perusahaan yang diteliti. 

Kedua, variabel-variabel parantara yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah sebagian kecil dari variabel-variabel moderator dan perantara yang mungkin dapat digunakan sebagaimana telah dikemukakan pada telaah literatur dalam studi ini dan hal ini terbukti dengan masih rendahnya koefisien determinasi hasil studi ini. Ketiga, pendekatan survei yang digunakan juga memiliki keterbatasan, misalnya pemilihan ukuran-ukuran yang dipilih atau dijawab sendiri oleh responden tanpa campur tangan atasannya dan kurangnya kendali atas siapa yang merespon kuesioner tersebut. 

Keempat, metodologi yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei, selain memiliki keunggulan-keunggulan, juga memiliki kelemahan-kelemahan. Salah satu kelemahan penting metode ini adalah kemungkinan adanya respon yang bias dari para responden, sehingga dalam studi ini dilakukan uji bias respon. Penggunaan skala Likert untuk mengukur variabel-variabel dalam studi ini, meskipun banyak keunggulannya, juga memiliki kelemahan karena nilai skor yang sama atau identik dianggap merupakan indikasi-indikasi nilai-nilai karakteristik yang sama atau identik. Metodologi alternatif, misalnya eksperimen atau wawancara langsung mungkin dapat menyediakan informasi yang lebih baik mengenai hubungan partisipasi penganggaran dan kinerja manajer beserta variabel-variabel moderating yang mempengaruhinya.
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Rerangka Teoritis Penelitian:Hubungan Antara

Variabel Independen dan Variabel Dependen
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Rerangka Teoritis Penelitian:
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	Peraga 3. 

Kerangka Teoritis Pengaruh Faktor Interaksi Terhadap Hubungan Antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen

	






	Keterangan: VI = Variabel Independen; VM = Variabel Moderating;  VD = Variabel Dependen



	Tabel 1: Statistik Deskriptif

	Variabel
	Mean
	Deviasi Standar
	Rentang Observasi

	KM
	35.3900
	6.2037
	16-49

	PP
	32.1848
	6.8585
	6-42

	AI
	30.9355
	6.3447
	6-42

	PKS
	58.3636
	6.5697
	16-49


	Tabel 2: Matrik Interkorelasi

	Variabel
	KM
	PP
	AI
	PKS

	KM
	1.000
	
	
	

	PP
	0.296**
	1.000
	
	

	AI
	0.155**
	0.066
	1.000
	

	PKS
	0.248**
	0.082
	0.226**
	1.000


	Tabel 3.

Hasil Analisis MRA Model 1

Uji Hipotesis Pertama (H1)

	Variabel
	Koefisien β
	Nilai Koefisien
	Nilai t
	Nilai p (Sig.)

	Konstan
	β0
	26.778
	17.341
	.000

	PP
	Β1
	.268
	5.702
	.000

	r = .296; r Square = .088; F = 32.511; Sig. = .000


	Tabel 4.

Pengaruh Variabel Moderating Asimetri Informasi (AI) Terhadap Hubungan Antara Kinerja Manajer (KM) dengan Partisipasi Penganggaran (PP)

	Keterangan
	Model 1
	Model 2
	Perbedaan
	Signifikansi

	R Square
	0.088
	0.106
	0.018
	0.009

	Β0 (Konstan)
	26.778
	22.932
	- 3.848
	0.000

	β1
	0.268
	0.260
	- 0.008
	0.000

	Nilai t β0  sebesar 10.839 pada level τ < 0.05, dan β1 sebesar  5.566 pada level τ < 0.05

F Change sebesar 0.009. Nilai VIF Model 1 sebesar 1.000 dan Model 2 sebesar 1.004.
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Pengaruh Variabel Moderating Asimetri Informasi (AI)  Terhadap Hubungan Partisipasi Penganggaran (PP) dengan Kinerja manajer (KM)








	Keterangan: Garis A = Garis pengaruh langsung PP terhadap KM; Garis B = Garis pengaruh tambahan PP terhadap KM setelah memperhitungkan pengaruh AI terhadap KM.


	Tabel 5

Hasil Analisis MRA 

Pengaruh Interaksi Partisipasi Penganggaran (PP)dan Asimetri Informasi (AI) Terhadap Kinerja Manajer (KM)

Uji Hipotesis 2B (H2B) 

Berdasar Rumus Lengkap

	Variabel
	Koefisien β
	Nilai Koefisien
	Nilai t
	Nilai p (Sig.)
	VIF

	Konstan
	β0
	16.878
	2.440
	.015
	

	PP
	Β1
	.448
	2.133
	.034
	20.331

	AI
	Β2
	.330
	1.496
	.136
	19.279

	PP*AI
	Β3
	- .006
	-. 919
	.359
	41.070

	R = .329; R Square = .108; R Square Change = .002; 

F Change = .845; Sig. F. Change  = .359.


	Tabel 6

Hasil Analisis MRA 

Pengaruh Interaksi Partisipasi Penganggaran (PP) dan Asimetri Informasi (AI) Terhadap Kinerja Manajer (KM)

Uji Hipotesis 2B (H2B) 

Berdasar Rumus yang Disederhanakan

	Variabel
	Koefisien β
	Nilai Koefisien
	Nilai t
	Nilai p (Sig.)
	VIF

	Konstan
	β0
	26.968
	17.556
	.000
	

	PP
	Β1
	.151
	2.210
	.028
	2.140

	PP*AI
	Β2
	.004
	2.349
	.019
	2.140

	R = .320; R Square = .0102; R Square Change = .015; 

F Change = 5.517; Sig. F. Change  = .019.


	Tabel 7

Pengaruh Variabel Moderating Peresponan Keinginan Sosial (PKS) Terhadap Hubungan Antara Kinerja Manajer (KM) dengan Partisipasi Penganggaran (PP)

Uji Hipotesis 3A (H3A)

	Keterangan
	Model 1
	Model 2
	Perbedaan
	Signifikansi

	R Square
	0.088
	0.138
	0.050
	0.000

	Β0 (Konstan)
	26.778
	14.919
	- 11.859
	0.000

	β1
	0.268
	0.251
	- 0.017
	0.000

	Nilai t β0  sebesar 4.867 pada level τ < 0.05, dan β1 sebesar  5.472 pada level τ < 0.05

F Change sebesar 0.000 (p < 0.05). Nilai VIF Model 1 sebesar 1.000 dan Model 2 sebesar 1.007.
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Pengaruh Variabel Moderating Peresponan Keinginan Sosial (PKS) Terhadap Hubungan Partisipasi Penganggaran (PP) dengan Kinerja manajer (KM)








	Keterangan: Garis A = Garis pengaruh langsung PP terhadap KM; Garis B = Garis pengaruh tambahan PP terhadap KM setelah memperhitungkan pengaruh PKS terhadap KM.


	Tabel 8.

Hasil Analisis MRA 

Pengaruh Interaksi Partisipasi Penganggaran (PP)dan Peresponan Keinginan Sosial (PKS) Terhadap Kinerja Manajer (KM)

Uji Hipotesis 3B (H3B) 

Berdasar Rumus Lengkap

	Variabel
	Koefisien β
	Nilai Koefisien
	Nilai t
	Nilai p (Sig.)
	VIF

	Konstan
	β0
	4.363
	.352
	.725
	

	PP
	Β1
	.595
	1.510
	.132
	74.352

	PKS
	Β2
	.387
	1.897
	.059
	18.268

	PP*PKS
	Β3
	- .006
	-. 880
	.380
	97.463

	R = .374; R Square = .140; R Square Change = .002; 

F Change = .774; Sig. F. Change  = .380.


	Tabel 9

Hasil Analisis MRA 

Pengaruh Interaksi Partisipasi Penganggaran (PP) dan Peresponan Keinginan Sosial (PKS) Terhadap Kinerja Manajer (KM)

Uji Hipotesis 3B (H3B) 

Berdasar Rumus yang Disederhanakan

	Variabel
	Koefisien β
	Nilai Koefisien
	Nilai t
	Nilai p (Sig.)
	VIF

	Konstan
	β0
	27.682
	18.145
	.000
	

	PP
	Β1
	           - .125
	- 1.174
	.241
	5.372

	PP*PKS
	Β2
	.006
	4.091
	.000
	5.372

	R = .361; R Square = .088; R Square Change = .043; 

F Change = 16.738; Sig. F. Change  = .000.
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